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Topik mengenai difabel merupakan salah satu topik yang dibicarakan dalam karya sastra. Sering kali
penderita disabilitas mendapat perlakuan berbeda dari masyarakat. Novel Tanpa Daksa (TD) merupakan
salah satu karya sastra Jawa yang menghadirkan tokoh difabel dalam ceritanya. Masalah yang diteliti adalah
bagaimana disabilitas digambarkan dalam novel TD, dan bagaimana pandangan tentang disabilitas ini
apabila dikaitkan dengan budaya Jawa. Penelitian ini bertujuan menggambarkan citra tokoh difabel dalam
novel TD serta kaitannya dengan nilai budaya Jawa. Penelitian ini menggunakan pendekatan sastra objektif
menurut Abrams (1988:50) dengan metode deskriptif kualitatif menurut Satoto (2014:15). Analisis citra
tokoh menggunakan teori strukturalisme oleh Nurgiyantoro (1998:37). Hasil penelitian ini adalah tokoh
utamanovel TD mengalami difabel fisik dan difabel mental. Walaupudigambarkan memiliki status sosial
yang dianggap tinggi, dengan keadaannya tersebut, ia tetap mendapat diskriminasi dari tokoh lain. Penelitian
ini juga menjelaskan nilai- nilai budaya Jawa yang terkandung dalam novel TD, yaitu aja dumeh, ngundhuh
wohing pakarti, dan nrimaing pandum. Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa manusia sebagai
makhluk sosia hendaknya saling menghargai satu sama lain dan merangkul semua perbedaan.

...... Topic of diffablesis one of the topics discussed in literature. Often people with disabilities receive
different treatment from society. Novel Tanpa Daksa is one of Javanese literary works that presents a
disabled character in the story. Problem of this study is how disability is described in the novel, and how the
view of disability isrelated to Javanese culture. This study aims to describe the image of a diffable character
in the novel and itsrelation to Javanese cultural values. This study uses an objective literary approach
according to Abrams (1988: 50) with a qualitative descriptive method according to Satoto (2014: 15).
Analysis of character image using structuralism theory by Nurgiyantoro (1998: 37). The results of this study
are that the main character of the novel has physical disabilities and mental disabilities. Even though heis
described as having a high social status, under these circumstances, he still receives discrimination from
other figures. This research also explains the Javanese cultural values contained in the novel, namely ga
dumeh, ngundhuh wohing pakarti, and nrimaing pandum. Based on the analysis, it can be concluded that
humans as social beings should respect each other and embrace all differences.
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